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 Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui adab menghafal al-

Qur’an dalam perpsektif kitab at-Tibyan 2) mengetahui implementasi 

adab menghafal al-Qur’an dalam perspektif kitab at-Tibyan dalam 

metode pembelajaran di lembaga pendidikan Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dalam bentuk library research. 

Dengan menggunakan sumber data primer secara langsung dari 

buku, tulisan, jurnal, dan sebagainya, dan data sekunder yaitu sumber 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, lewat 

orang lain atau dokumen. Maka teknik pengumpulan datanya 

meliputi pencarian bahan-bahan yang memiliki kaitan erat dengan 

penelitian, baru kemudian diikuti dengan data-data lain yang 

danggap mendukung. Adapun analisis data menggunakan Content 

analysis (analisis isi) dan dari analisis tersebut ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa adab menghafal al-Qur’an dalam 

kitab at-Tibyan meliputi: Tidak menjadikan al-Qur'an sebagai mata 

pencaharian, membiasakan diri membaca, membiasakan qira'ah 

malam, Mengulang al-Qur'an dan menghindari lupa, Bagi yang lupa 

wirid. Sedangkan implementasi adab menghafal al-Qur’an 

persprektif kitab at-Tibyan dalam pendidikan dapat menjadi solusi 

dalam memperbaiki adab berinteraksi dengan al-Qur’an dalam 

lembaga pendidikan, khususnya dalam menghadapi tantangan zaman 

sekarang. 

Kata Kunci :  

 

Adab Menghafal al-Qur’an 

Kitab at-Tibyan,  

 

 

 

Ini adalah artikel open access di bawah lisensi CC BY-SA. 

 

Penulis Koresponden: 

Rossa Sofianita 

Program Studi PAI, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Sains Al-Qur’an, Wonosobo, 

Indonesia  

Email: rossasofianita@gmail.com 

 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:rossasofianita@gmail.com


ISSN: 2809-980X 81 

           (Rossa Sofianita) 

1. PENDAHULUAN  

Al-Qur’an menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran 

islam, juga berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia yang dalam 

mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an bertujuan untuk 

membersihkan jiwa manusia. Sebab jika jiwa itu bersih, niscaya baiklah seluruh 

masyarakat. Dan jika jiwa itu rusak, niscaya rusaklah seluruh masyarakatnya. Upaya dalam 

menjaga dan mempelihara keaslian al-Qur’an berupa bentuk tulisan maupun hafalan. Akan 

tetapi tidak asal membaca dan menghafal, tetapi terdapat adab-adab dalam membaca dan 

menghafal al-Qur’an yang benar dan harus ditaati. Adab tentang al-Qur’an sudah diatur 

sangat baik untuk penghormatan dan keagungan al-Qur’an. Yang bertujuan agar ketika 

membaca mendapatkan keberkahan dan kebaikan dari kitab suci al-Qur’an. Dengan 

demikian ketika berinteraksi dengan al-Qur’an adanya keharusan memperhatikan sikap dan 

adab. 

Adab merupakan aspek yang sangat penting untuk dikaji, dipahami, diyakini dan 

diamalkan oleh setiap individu dalam suatu proses pendidikan yang mana di dalamnya 

terkandung banyak sekali nilai yang berhubungan dengan ajaran agama Islam. Melihat dari 

urgensi dan pentingnya adab dalam kehidupan manusia khususnya pada proses pendidikan, 

maka dari itu sampai pada hal yang terlihat sepele pun mempunyai adab tersendiri. 

Terlebih dalam rangka memuliakan al-Qur’an, tentunya membutuhkan adab yang mulia 

baik itu dalam rangka membaca maupun menghafal al-Qur’an. Menjaga dan memelihara 

al-Qur’an adalah salah satu perbuatan yang baik dihadapan Allah. Menghafal adalah usaha 

umat muslim menjaga kemutawatiran al-Qur’an yang terus dilakukan oleh generasi awal 

ke generasi selanjutnya, dari tingkat anak-anak hingga orang dewasa.  

Di Indonesia telah berkembang upaya menghafal al-Qur’an yang dilakukan 

dipesantren, dengan mengadakan program tahfiz dalam mencetak generasi hafidz dan 

hafidzah. Namun banyak sekali para penghafal al-Qur’an, dimana mereka hanya 

menghafal ayat-ayatnya saja hanya untuk mendapat gelar, menghafal hanya sebagai mata 

pencaharian tanpa merenungi, mentadaburi ayat dan mengamalkan isi kandungan ayatnya, 

bahkan dalam memuliakan dan menghormati al-Qur’an serta memperhatikan sikap dan 

adab masih begitu minim, hal ini terlihat ketika seorang santri kurang begitu 

memperhatikan dalam adab membaca al-Qur’an seperti memotong bacaan ayat al-Qur’an 

pada saat menghafal al-Qur’an hanya untuk mengobrol pada orang lain, tertawa dan 

besorak ria ditengah-tengah membaca al-Qur’an,mengobrol di antara orang yang sedang 

membaca al-Qur-an, membaca al-Qur’an dalam keadaan tergesa-gesa, meletakkan al-

Qur’an pada tempat yang relndah, melleltakkan al-Qulr’an dibawah tulmpulkan-tulmpulkan 

bulkul dan lain selbagainya. Delngan delmikian, adab ataul sikap dalam melmulliakan dan 

melnghormati al-Qulr’an sangat pelnting ulntulk ditanamkan agar nantinya melnjadi pribadi 

yang belrakhlak Qulr’ani. 

Salah satul karya Imam an-Nawawi telntang selbulah konselp adab yang melnjadi aculan 

bagi orang yang melmbaca dan melnghafal al-Qulr’an yang pelrlul dikeltahuli seltiap ulmat 

islam yaitul kitab at-Tibyan, karelna kiab ini melmbahas belrbagai hal yang belrkaitan delngan 

adab dalam melnjalin intelraksi delngan al-Qulr’an dari selgi melmelgang, melmbaca, dan posisi 

keltika melmbaca maulpuln melnghafal al-Qulr’an. Dalam kitab ini julga melmbahas adab 

selpultar khataman, cara, waktul dan hal-hal yang dianjulrkan. 

Pada masa selkarang khulsulsnya pelmbellajaran adab melnjadi hal yang sangat pelnting 

dalam pelndidikan, karelna masa selkarang telntu lnya sangat belrbelda delngan masa kelhidulpan 

Imam An-Nawawi, adab telrhadap al-Qulr'an khulsulsnya para pelnghafal al-Qulr'an banyak 

melngalami pelrgelselran seliring delngan pelrkelmbangan zaman salah satulnya mellaluli 

telknologi dan meldia sosial. Dimana masyarakat keltika mullai melngelnal selbulah meldia 
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sosial khulsulsnya, selpelrti halnya: Handphonel, instagram, facelbook, selrta meldia sosial 

lainnya. Ranah pelndidikan globalisasi sangat belrdampak pada pelrilakul bellajar siswa 

telrultama kelaktifan saat melngikulti pelmbellajaran. Karelna telntulnya siswa telrselbult tidak lagi 

melnggulnakan akal pikiran dalam melncari jawaban selrta diskulsi, mellainkan julstrul 

belrkeltelrgantulngan delngan sulmbelr informasi lainnya selpelrti halnya intelrnelt.  

Dalam hal ini melngimplelmelntasikan adab dalam melnghafal dalam lelmbaga 

pelndidikan sangat dipelrlulkan, Dalam melngimplelmelntasikan adab melnghafal delngan 

meltodel pelmbellajaran dapat belrlandaskan delngan kitab karangan Imam an-Nawawi yakni 

Kitab at-Tibyan. Dimana dalam kitab telrselbult melnjellaskan bagaimana adab pelndidik 

telrhadap pelselrta didik, adab orang yang melmpellajari al-Qulr’an, adab para pelnghafal al-

Qulr’an, dan adab dalam melmbaca al-Qulr’an. Namuln dalam melngimplelmelntasikan adab 

melnghafal al-Qulr’an dalam meltodel pelmbellajaran di lelmbaga pelndidikan Islam pelrlu l 

dikontelkstulalkan dalam kondisi selkarang ini, agar dapat di implelmelntasikan delngan telpat 

tanpa melrulbah konselp pelndidikan Islam kontelmporelr yang tellah dirancang delngan baik. 

Karelna pelrkelmbangan zaman yang suldah belrbelda delngan zaman dahullul. 

 

2. METODE 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian delskriptif kulalitatif delngan 

melnggulnakan meltodel library relselarch, yaitul sulatul riselt kelpulstakaan, yang mana telknik 

pelngulmpullan datanya delngan melnelliti data dari bulkul, julrnal, majalah, mau lpuln sulrat kabar 

yang telrkait pelndidikan adab khulsulsnya yang telrdapat dalam kitab at-Tibyan dan sulmbelr 

lain yang melndulkulng. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Biografi Imam An-Nawawi 

Nama lelngkap dari Imam Nawawi adalah Abul Zakariya Yahya bin Syaraf bin Mulriy 

bin Hasan bin Hulsain bin Mulhammad bin Ju lm’ah bin Hizam an-Nawawi ad-Dimasyqi. 

Imam Nawawi dilahirkan pada bullan Mu lharram tahuln (631)H telpatnya di delsa Nawa yang 

telrmasulk wilayah Haulran, nelgara Sulriah. Nawa melrulpakan salah satul delsa yang belrada 

dibagian sellatan dan melmiliki jarak kulrang lelbih 90 km dari kota Damaskuls, yang kini 

melnjadi ibul kota nelgara Sulriah. Jika pada u lmulmnya selselorang bisa dikelnal karelna ia 

melnisbatkan namanya kelpada daelrah asal atau l nelgaranya pada namanya, namuln belrbelda 

yang telrjadi delngan Imam Nawawi julstrul selbaliknya. Delsa Nawa melnjadi sangat telrkelnal 

julstrul karelna nama belsar sang Imam. Maka dari itul, sellulrulh ulmat Islam melngelnalinya 

delngan al-Imam an-Nawawi (Selorang pelmulka agama dari delsa Nawa. 

Imam Nawawi melmpelrolelh gellar “mulhyi ad-din” karelna adanya pelngulasaan dan 

kelpeldulliannya telrhadap ilmul-ilmul agama yang artinya (Sang pelnghidulp agama) atau l 

(Sosok yang melngidulpkan agama). Gellar ini dibelrikan bulkan tanpa alasan ataul hanya 

basa-basi. Karelna melmang selpanjang hidulp belliaul kontribulsikan hidulpnya selmata-mata 

ulntulk bellajar ilmul-ilmul agama, melnullis telntang ilmul-ilmul agama, dan melngajarkan ilmul-

ilmul agama. 

Imam Nawawi melrulpakan celndikiawan Islam yang melngulasai pelrbagai bidang. 

Belliaul melngulasai bahasa arab, nahwul, fiqh, ulshull fiqih, hadits dan ilmul-ilmul hadits, ilmul 

kalam (taulhid), ulsullu lddin dan al-Qulr’an. Imam Nawawi melnelkulni belbelrapa kitab-kitab 

hadis yang mul’tamad (telrpelcaya). Kitab yang paling ditelkulni adalah kitab Sahih Mulslim, 

hingga akhirnya ia melmbelri syarah kitab ini dalam belbelrapa jilid. 

Imam An-Nawawi adalah ullama yang dikelnal selbagai pelngarang. Seljak ulsia 25 tahuln 

dia banyak melnullis karya-karya ilmiah. Keltelkulnannya Imam Nawawi dalam melnulntult 
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ilmul banyak melnghasilkan kitab-kitab, diantaranya yaitul: Syarah Mulslim, al-Irsyad dan 

at-Taqrib yang melmbahas telntang selgi- selgi u lmulm hadist, Tahzibull Asma’ wal Lulghat, 

Al-manasik As-sulgra dan Al-manasik al-kulbra, Minhaj at-thalibin, Bulstan al- ‘arifīn, 

Khullasatull Ahkam fī Mulhimmatis Sulnan wa Qawa‘idil Islam, Rauldhatult Thalibin fī 

‘Ulmdatil Mulftin, Hullyatull Abrar wa Syi‘arulll Akhyar fī Talkhishid Da‘awat wal 

Azkar, yang lelbih dikelnal delngan Al-Azkar lin Nawawi dan At-tibyan Fi Adabi Hamalat 

al-Qulr’an. 

Imam Nawawi lahir pada tahuln 631H, melninggal dulnia ulntulk melnghadap sang 

pelncipta yang maha bijaksana pada tahuln 676H. Imam Nawawi hanya hidulp dalam kulruln 

waktul 45 Tahuln. Melskipuln dalam waktul hidulpnya yang sangat singkat, mellaluli 

keltelkulnan melmbaca dan melnullis, belliaul mampul melnelrbitkan pullulhan karyanya. 

2) Kitab at-Tibyan 

Kitab ini, Kitab at-Tibyan, melrulpakan adab dalam melnjalin intelraksi delngan al-Qulr’an 

yang melnjellaskan melngelnai adab selpultar khataman, cara, waktul dan hal-hal yang dianjulrkan. 

Kitab yang belrisi Maul̀ izhoh hasanah yang dapat melngarahkan hati (jiwa) dan pe lrilakul manulsia 

ke ltika belrgaull delngan orang lain dan belrkomitmeln ulntulk melnghormati individul yang melnghafal 

al-Qulr'an. 

Kitab ini belrisi selpullulh bab yang telrangkulm dalam satul jilid bulku l. Dibagian awal 

kitab, melnjellaskan latar bellakang selcara singkat dan isi dari kitab. Sellanjultnya dijellaskan 

julga biografi Imam Nawawi Antara bab satu l delngan bab yang lainnya yanng saling 

belrhulbulngan, karelna kitab ini hanya melmbahas satul telma selpultar eltika ataul adab dalam 

melnghafal Al-Qulr’an. Adapuln selpullulh bab telrselbult dapat digambarkan selbagai belrikult: 

a. Bab I, belrisi telntang kelultamaan melmbaca al-Qulr’an dan orang yang melnghafal al-

Qulr’an. 

b. Bab II, belrisi telntang kellelbihan melmbaca al-Qulr’an dan pelmbacanya dibanding yang 

lain. 

c. Bab III, belrisi dalil-dalil al-Qulr’an dan Hadits selrta pelrkataan para ullama melngelnai 

melmulliakan ahlu ll Qulr’an dan larangan melnyakiti melrelka. 

d. Bab IV, belrisi adab pelngajar dan pellajar al-Qulr’an.  

e. Bab V, belrisi telntang adab para pelnghafal al-Qulr’an. 

f. Bab VI, belrisi telntang adab melmbaca al-Qulr’an.  

g. Bab VII, belrisi adab dalam melmpelrlakulkan al-Qulr’an.  

h. Bab VII, belrisi telntang ayat-ayat dan sulrah yang sulnah dibaca pada waktul dan 

keladaan telrtelntu l. 

i. Bab IX, belrisi telntang melnullis ayat al-Qulr’an dan melmulliakan mulshaf al-Qulr’an. 

j. Bab X, belrisi telntang akulrasi nama dan bahasa dalam Kitab at-Tibyan.  

Imam Nawawi melmbelrikan pelnjellasan pada seltiap bab delngan ringkas selhingga 

muldah dihafal. Belliaul melnghindari pelmbahasan yang panjang lelbar. Dalam seltiap bab 

diselbultkan belbelrapa dalil baik dari al-Qulr’an, hadits, ataul pelrkataan para sahabat dan 

ullama yang belrkaitan delngan pelmbahasan pada masing-masing bab. 

3) Adab menghafal al-Qur’an dalam kitab at-Tibyan  

Adab melrulpakan pelndidikan yang telrpelnting dalam melmbanguln karaktelr selorang 

pelselrta didik. Selbagian belsar pelncari ilmul yang melmpelrolelh ilmul teltapi tidak belrmanfaat, 

diselbabkan karelna ada selsulatul hal yang dilulpakan olelh selorang pelselrta didik dalam 

melnulntult ilmul. Hal yang selring dilulpakan telrselbult adalah adab, bagi selorang pelncari ilmul 

seltidaknya melngeltahuli adab apa saja yang pelrlul dilakulkan dalam melncari ilmul, selhingga 

ilmul yang pelselrta didik pelrolelh bisa belrmanfaat dan telntulnya melnjadi kelbelrkahan di 

kelmuldian hari. Telrultama pelndidikan dalam melnghafalkan al-Qulr'an itul haruls melngeltahuli 
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adab-adab dalam melnghafal maulpuln melmbaca al-Qulr’an karelna selcara tidak langsulng 

orang yang melmpellajari al-Qulr’an baik itul melnghafal maulpuln melmbaca ia seldang 

belrintelraksi delngan Allah. Selhingga kita haru ls melmpelrhatikan adab pelnghormatan dan 

kelagulngan al-Qulr’an. Yang belrtuljulan agar keltika melmpellajari baik melmbaca maulpuln 

melnghafal al-Qulr’an melndapatkan kelbelrkahan dan kelbaikan dari kitab su lci al-Qulr’an. 

Adapuln adab-adab dalam melnghafal al-Qulr’an dijabarkan dalam kitab at-Tibyan 

telrdiri dari 5 macam : 

a. Tidak melnjadikan al-Qulr'an selbagai mata pelncaharian 

Tidak melnjadikan al-Qulr'an selbagai alat ulntulk melncari pelnghidulpan melrulpakan 

salah satul pelrintah yang pelrlul dipelrhatikan olelh para pelnghafal al-Qulr'an. Selpelrti yang 

tellah diriwayatkan dari sahabat Abdulrrahman Ibnul Syabil RA, belliaul belrkata; 

Rasullulllah saw, belrsabda:   

(اقرؤوا القرآن ولا تأكلوا به ولا تجفوا عنه ولا تغلوا فيه )رواه أحمد  

Artinya : “Bacalah al-Qulr'an dan janganlah elngkaul melncari makan dari 

hasilnya, jangan elngkaul lalai dari melmbacanya, dan jangan pulla elngkaul mellampauli 

batas telrhadapnya”. (HR. Ahmad) 

Adapuln telntang pelrmasalahan melngambil ulpah dari jelrih payah melngajar al-Qulr'an, 

para ullama sulnggulh tellah belrbelda pelndapat dalam hal ini. Dicelritakan dari al-Imam Abul 

Sullaiman al-Khattabi bahwasanya selkellompok ullama tellah mellarang melngambil ulpah 

dari melngajar al-Qulr'an. Para ullama telrselbult di antaranya : Imam Az-Zu lhriy, Imam Abu l 

Hanifah. Selkellompok ullama yang lain ada yang melmpelrbolelhkan jika ulpah telrselbult tidak 

disyaratkan telrlelbih dahullul. Ullama yang belrpelndapat delmikian di antaranya yakni: Imam 

Hasan Al-Bashri, Imam As-Syi'bi, dan Imam Ibnul Sirin. Seldangkan para ullama selpelrti 

halnya Imam Atho, Imam Malik, Imam as-Syafi'i dan yang sellain melrelka belrpelndapat 

atas bolelhnya melngambl ulpah jika melmang hal telrselbult tellah disyaratkan dan diakadi 

delngan akad ijarah yang shohih. 

b. Melmbiasakan diri melmbaca 

Sellalul melnjaga bacaan al-Qulr’an dan sellalul melmpelrbanyak bacaan al-Qulr'an 

melrulpakan kelbiasaan yang he lndak dilaku lkan selorang pelnghafal al-Qulr'an. Kelmampulan 

dalam melngkhatamkan al-Qulr'an para ullama salaf melmiliki kelbiasaan yang belrbelda-

belda dalam melnyellelsaikan bacaan al-Qulr’an. 

Syaikh Ibnul Abi Dawuld tellah melriwayatkan dari selbagian ullama salaf bahwasannya 

ada di antara melrelka yang melngkhatamkan bacaan al-Qulr’an dalam du la bullan satul kali 

khataman. Dari selbagian yang lain ada yang melngkhatamkan seltiap satul bullan selkali, ada 

yang melngkhatamkan dalam selpullulh hari selkali, ada yang melngkhatamkan dalam dellapan 

hari selkali, ada yang melngkhatamkan dalam tu ljulh hari selkali, ada yang melngkhatamkan 

dalam seltiap elnam malam selkali, ada yang melngkhatamkan lima hari selkali, ada yang 

melngkhatamkan dalam elmpat malam selkali, telrhitulng culkulp banyak yang 

melngamalkannya yakni melngkhatamkan al-Qulr'an dalam tiga malam selkali, ada yang 

melngkhatamkan dalam seltiap dula malam selkali. Telrhitulng culku lp banyak yang 

melngamalkannya yakni melngkhatamkan pada seltiap siang dan malam delngan selkali 

khataman. 

Khalifah Ultsman bin Affan RA, syaikh Tamim ad-Dariy, syaikh Sa'id bin Julbair, 

Imam Muljahid, imam asy- Syafi'I melrulpakan ullama yang melngkhatamkan al-Qulr'an 

selkali di waktul siang dan malam harinya. 
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Contoh-contoh yang tellah diselbultkan dalam pelrmasalahan melnyellelsaikan khataman 

al-Qulr'an di atas antara individul satul delngan yang lain. Barang siapa yang melrasa 

melmiliki kelmampulan ulntulk belrpikir selcara melndalam dan melmiliki keltellitian dalam 

melnangkap pelngeltahulan, selbaiknya melmbatasi diri selsulai delngan kelmampulannya ulntulk 

melmahami selcara melnyellulrulh apa yang dibacanya. Hal yang sama belrlakul bagi individul 

yang sibulk dalam melnyelbarkan ilmul agama ataul yang telrlibat dalam hal-hal pelnting 

dalam Islam. Melrelka haruls melnyelsulaikan waktul melrelka ulntulk melmbaca al-Qulr'an selsulai 

delngan kelmampulan melrelka tanpa melngabaikan tulgas-tulgas yang melrelka elmban. 

Seldangkan bagi melrelka yang tidak melmiliki kelsibulkan selpelrti yang tellah diselbultkan, 

disarankan ulntulk melningkatkan frelkulelnsi melmbaca al-Qulr'an selbanyak yang melrelka 

mampul, teltapi tidak sampai mellelbihi batas yang dapat melnyelbabkan kelelngganan ataul 

kelbosanan dalam melmbacanya. 

Adapuln waktul yang baik ulntulk melmullai ataul melngkhatamkan al-Qulr'an bagi orang 

yang melmpulnyai kelbiasaan melngkhatamakan al-Qulr'an dalam waktu l satul selminggul, 

sulnggulh tellah datang keltelrangan yang diriwayatkan olelh imam Ibnul Abul Dawuld delngan 

sanadnya bahwasannya khalifah Ultsman bin Affan ra melmullai melmbaca al-Qulr'an pada 

waktul malam julm'at dan melngkhataminya pada waktul malam hari kamis. Al-Imam Abul 

Hamid al-Ghazali RA di dalam kitab Ihya' ullu lmulddin belrkata: Yang paling ultama adalah 

melngkhatamkan satu l kali khataman pada waktul malam dan satul khataman yang lain pada 

waktul siang. Khataman yang dilakulkan pada waktul siang hari lelbih ultama dilakulkan pada 

hari selnin saat melnjalankan dula rakaatnya shalat fajar ataulpuln seltellahnya. Khataman yang 

dilakulkan pada waktul malam julm'at lelbih ultama dilakulkan pada saat mellakulkan dula 

rakaat shalat maghrib ataulpuln seltellahnya, yang delmikian dimaksuldkan agar selmula 

khataman yang dilaku lkan telpat pada awal hari dan julga akhir hari.  

c. Melmbiasakan qira'ah malam  

Melmpelrbanyak melmbaca al-Qulr'an di malam hari dan pada saat melngelrjakan shalat 

malam selharulsnya uldah me lnjadi kelbiasaan selorang pelnghafal al-Qulr’an. Di dalam hadits 

dalam kitab Sahih Bu lkhari, selsulnggulhnya Rasu llulllah Saw belrsabda: 

ثلَْ فلُانَ   ياَ عَبْدَ اَللّه  )رواه البخاري(كَانَ يَقوُمُ الليَْلَ فتَرََكَ قهياَمَ الليَْله   لاَ تكَُنْ مه   

Artinya : “Wahai Abdulllah, janganlah kamul selpelrti orang ini, dullul dia 

melngelrjakan shalat di malam hari tapi selkarang ia melninggalkannya”.(HR. 

Bulkhari). 

Saya belrkata (Imam an-Nawawi): Selsulnggulhnya lelbih diultamakannya malam hari 

ulntulk melmbaca al-Qulr'an adalah karelna waktul malam lelbih dapat melmbantul hati ulntulk 

khulsyul', melnjaulhkan dari kelsibulkan-kelsibu lkan dulniawi, dari belrbagai hal yang 

mellalaikan, dari hal-hal yang belrkaitan delngan belrbagai kelbultulhan maulpuln pelkelrjaan, 

lelbih bisa melmbantu l melnjaga dari sifat riya' ataulpuln yang sellainnya dari belrbagai hal 

yang dapat melmalingkan dari konselntrasi. Selrta belrkaitan delngan apa yang tellah 

disampaikan olelh syara' yang belrkelnaan delngan kelbaikan-kelbaikan yang telrdapat dalam 

malam hari selpelrti telrjadinya isra' mi'raj Nabi Mulhammad saw. 
d. Melngullang al-Qulr'an dan melnghindari lulpa 

Diriwayatkan dari Abi Mulsa al-Asy’ari Ra dari Rasulllah saw, belliaul belrsabda: 

Jagalah (hafalan) al-Qulr’an delmi Dzat dan jiwa Nabi Mulhammad belrada dalam 

kelkulasaannya, sulnggulh hafalan al-Qulr’an lelbih muldah lelpas dibanding selelkor ulnta dalam 

ikatan talinya. 

Dari Ibnul Ulmar Ra, Selsulnggulhnya Rasulllah belrsabda:  
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، إهنْ عَاهَدَ عَليَْهَا أمَْسَكَهَا، وَإهنْ أطَْلَ  بهله المُعقَلََةه به الإه ، كَمَثلَه صَاحه به القرُْآنه البخاري  قهََا ذهََبَتْ )رواه  إهنَمَا مَثلَُ صَاحه

 و مسلم(

Artinya : Pelnghafal Al- Qulr’an itul bagaikan orang yang melmiliki u lnta yang telrikat, 

Jika orang telrselbult sellalul melnjaga ikatannya maka dia akan dapat melngelndalikannya, 

teltapi apabila orang telrselbult mellalaikannya maka ulnta telrselbult akan lari darinya".(HR. 

Imam Bulkhari dan Imam Mulslim). 

e. Bagi yang lulpa melmbaca wirid 

“Barangsiapa yang telrtidulr dari amalannya di waktul malam, ataul dari selsulatul apapuln, 

helndaklah melmbaca amalannya telrselbult di waktul antara shalat sulbulh dan shalat 

dzulhulr, maka akan dicatat selbagaimana orang telrselbult tellah melmbaca amalannya di 

waktul malam”.(HR. Mulslim). 

Bagi siapa saja, keltika tellah melmbiasakan diri delngan kelbiasaan baik selpelrti belrwirid, 

melngaji, melntadabbulr, selrta aktivitas spiritulal lainnya, pelnting ulntulk melnjaga kelbiasaan 

dalam amalan-amalan telrselbult. Kelbiasaan adalah kulnci dalam melmpelrkulat kelbaikan dan 

melmpelrdalam makna dari seltiap amal yang dilakulkan. Namuln, tidak jarang kita melrasa 

lalai ataul telrlalul sibulk selhingga mellelwatkan waktul-waktul yang tellah ditelntulkan ulntulk 

mellakulkan kelbaikan. Maka Keltika hal ini telrjadi, salah satul cara yang dapat dilakulkan 

adalah delngan melnggantikan waktul-waktul yang telrlelwatkan delngan mellaksanakan amalan-

amalan telrselbult pada waktul lulang. Delngan delmikian apa yang dilakulkan itul dihitulng 

selbagai satul kelbaikan yang akan telruls telrjaga dalam hidulpnya. 

 

4) Implementasi adab menghafal al-Qur’an pada metode pembelajaran pada 

lembaga pendidikan  

Al-Qulr'an selcara harfiah belrarti bacaan yang selmpulrna. Tiada bacaan yang selmacam 

delngan al-Qulr'an yang dibaca olelh ratulsan julta orang, tiada bacaan yang mellelbihi al-Qulr'an 

yang didalamnya belrisi telntang ayat delmi ayat, baik dari selgi masa, mulsim, maulpuln 

pelnulrulnannya. Tiada bacaan yang belrjulmlah 323.015 hulrulf yang selimbang julmlah kata-

katanya. Pelngeltahulan dan pelradaban yang dirancang olelh al-Qulr'an melrulpakan 

pelngeltahulan telrpadul yang mellibatkan antara akal dan qalbul dalam pelrolelhannya. Wahyul 

pelrtama al-Qulr'an melnjellaskan melngelnai dula cara pelrolelhan dan pelngelmbangan ilmul. 

Adab melrulpakan bagian telrpelnting dari pelndidikan yang belrkelnaan delngan aspelk nilai 

dan sikap, baik dari individul maulpuln sosial masyarakat. Ada ulngkapan melngatakah bahwa 

“adab lelbih tinggi dari ilmul”, agar manulsia melnjadi manulsia yang melngingat pelntingnya 

adab dalam kelhidulpan bahwa hal telrkelcil puln melmiliki atulran nilai-nilai yang telrkandulng 

dalam agama dikeltahuli, dipahami, diyakini, dan diamalkan olelh manulsia. 

Pelndidikan melrulpakan salah satul prosels telrbelntulknya adab. Dulnia pelndidikan adalah 

dulnia yang sangat dinamis, dulnia pelndidikan telruls melngalami pelrulbahan dan 

pelmbaharulan. Pada saat ini, para gelnelrasi dihadapkan delngan masalah globalisasi yang 

sangat celpat. Pada elra globalisasi pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan dan telknologi selmakin 

pelsat dan akan telruls melngalami pelrkelmbangan. Pelrsoalan adab melnjadi salah satul faktor 

ultama dalam pelndidikan. Salah satulnya telrjadinya kelkelrasan yang dilakulkan siswa kelpada 

gulrulnya. Hal ini telntulnya diselbabkan karelna kulrangnya pelnanaman pelndidikan akhlak 

pada anak telrselbult. Karelna keltika selselorang tellah melmpellajari dan melmahami hakikat 

pelntingnya pelndidikan, telntulnya siswa telrselbult tidak akan bisa mellawan gulrul yang tellah 

sangat belrjasa melmbelrikan bimbingan selrta ilmul yang sangat belrmanfaat dan tidak 

melngharapkan imbalan seldikitpuln dari mulridnya. Maka dari itul, selbagai pelndidik telntulnya 

sangat pelnting melmbelrikan pelndidikan baik yang belrkaitan delngan adab, selrta pelngeltahulan 

lainnya.  
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Pada zaman selkarang ini, banyak selkali selselorang yang melmpulnyai telkad yang kulat 

ulntulk melnghafalkan al-Qulr'an. Bahkan pelndidikan melnghafalkan al-Qu lr'an bisa dimana 

saja, selpelrti halnya mellaluli selkolah, pondok pelsantreln ataulpuln bimbingan orang tula. 

Dimana tuljulannya yakni melmbelntulk gelnelrasi qulr'ani selrta melmbelntulk selselorang melnjadi 

lelbih baik mellaluli tulntulnan al-Qulr'an. Selhingga, dapat melnjadi kelbiasaan dan dapat 

ditelrapkan dalam kelhidulpan selhari-hari. Namuln selbagian melrelka melnghafal karelna 

tulntultan orang tula, tulntultan pelsantreln, ataul hanya melngharapkan ijazah gulna 

melndapatkan belasiswa yang melmang diseldiakan kelpada para pelnghafal al-Qulr’an yang 

kini melnjamulr dibanyak lelmbaga ataul ulnivelrsitas dinelgara ini. Parahnya keltika melnghafal 

al-Qulr’an bulkan lagi sulatul hal yang dianggap sakral dan lelbih dianggap melnjadi selbulah 

treln masyarakat tanpa didasari olelh kelsiapan diri melnjadi selorang yang belnar-belnar 

melnjaga kelmulliaan al-Qulr’an. Dari kelsalahan niat keltika melnghafal al-Qulr’an inilah, 

belruljulng kelpada hilangnya adab-adab pelnghafal al-Qulr’an. Maka sangat pelnting di 

implelmelntasikan adab melnghafal al-Qulr’an pelrspelktif kitab at-Tibyan dalam meltodel 

pelmbellajaran di lelmbaga pelndidikan Islam namuln pelrlul dikontelkstulalkan dalam kondisi 

selkarang ini, agar dapat di implelmelntasikan delngan telpat tanpa melrulbah konselp 

pelndidikan Islam kontelmporelr yang tellah dirancang delngan baik. Pelmikiran belliaul telntu l 

melmbelrikan kontribu lsi positif telrhadap pelndidikan Islam kontelmporelr. Sulbtansi-sulbtansi 

dari pelmikiran belliaul yang helndaknya dilelstarikan delngan kelrangka modifikasi yang 

selsulai pelrkelmbangan zaman. 

 

4. KESIMPULAN  

Banyaknya orang yang belrtelkad ulntulk melnghafalkan al-Qulr'an. Namuln selbagian 

melrelka melnghafal karelna tulntultan orang tula, tulntultan pelsantreln, ataul hanya 

melngharapkan ijazah gulna melndapatkan belasiswa yang melmang diseldiakan kelpada para 

pelnghafal al-Qulr’an. Parahnya melnghafal al-Qulr’an bulkan lagi sulatul hal yang dianggap 

sakral dan lelbih dianggap melnjadi selbulah treln masyarakat tanpa didasari olelh kelsiapan 

diri melnjadi selorang yang belnar-belnar melnjaga kelmulliaan al-Qulr’an. Maka sangat pelnting 

pelndidikan melngelnai adab telrultama dalam melnghafal al-Qulr’an. Melngimplelmelntasikan 

adab dalam melnghafal, Lelmbaga pelndidikan dapat melngimplelmelntasikan delngan meltode l 

pelmbellajaran yang belrlandaskan delngan kitab karangan Imam an-Nawawi yakni Kitab at-

Tibyan. Dimana dalam kitab telrselbult melnjellaskan bagaimana adab pelndidik telrhadap 

pelselrta didik, adab orang yang melmpellajari al-Qulr’an, adab para pelnghafal al-Qulr’an, dan 

adab dalam melmbaca al-Qulr’an. Namuln dalam melngimplelmelntasikan adab melnghafal al-

Qulr’an dalam meltodel pelmbellajaran di lelmbaga pelndidikan Islam pelrlu l dikontelkstulalkan 

dalam kondisi selkarang ini, agar dapat di implelmelntasikan delngan telpat tanpa melrulbah 

konselp pelndidikan Islam kontelmporelr yang tellah dirancang delngan baik. Karelna 

pelrkelmbangan zaman yang suldah belrbelda delngan zaman dahullul. 
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